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Abstract

The inheritance system according to Islamic law has been explained in the Qur'an. the happiness of two
daughters". (Q.S. An-Nisa: 11) While the inheritance system according to customary law is influenced by the
hereditary system used in customary law communities, in Indonesia customary law varies depending on social
and cultural life. Inheritance in the Gayo tribe adheres to the Patrilineal system, namely the system of descent
drawn according to the father's line, where the male position is more prominent than the female.This research
aims to determine the position of daughters in the distribution of inheritance according to Islamic law and the
customary law of the Gayo Lues tribe, and to determine the legal basis and its comparison with the position of
daughters as heirs. This research method is a qualitative and empirical juridical approach, descriptive in
nature, and the data sources used are respondents and informants, data collection techniques used are
through field research and library research. Based on the research results, it shows that the position of
daughters regarding inheritance according to Islamic law is the same, meaning that they both receive
inheritance, but what is different is the amount of property that each of them receives. Meanwhile, according
to Gayo customary law, the position of men is more prominent than the position of women, women will not
inherit property if their marriage is through a juelen marriage, the only thing that exists is a gift from their
parents, not in the name of inheritance. The legal basis for women as heirs is the Al-Qur'an surah An-Nisa verse
11 which means, "The share of a son is equal to two shares of a daughter." It is recommended for Gayo tribal
leaders and the government to revise the customary law that has been adopted by the Gayo community,
especially inheritance issues, so that they follow religious law in accordance with what has been explained in
the Koran so that Gayo tribal girls receive inheritance.
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Sistem kewarisan menurut hukum Islam sudah di jelaskan dalam Al-Qur`an Surat An-Nisa ayat 11 yang
artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu yaitu : bahagian
seorang nak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak perempuan”. (Q.S. An-Nisa: 11) Sedangkan sistem
kewarisan menurut hukum adat dipengaruhi oleh sistem keturunan yang dipakai dalam masyarakat
hukum adat, di Indonesia hukum adat berbeda-beda yaitu tergantung pada kehidupan sosial dan
budayanya. Pewaris dalam suku Gayo menganut sistem Patrilineal yaitu sistem keturunan yang ditarik
menurut garis bapak, dimana kedudukan laki-laki lebih menonjol pengaruhnya dari pada perempuan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan anak perempuan dalam pembagian harta warisan
menurut hukum Islam dan hukum Adat suku Gayo Lues, dan untuk mengetahui dasar hukum dan
perbandingannya terhadap kedudukan anak perempuan sebagai ahli waris. Metode penelitian ini yaitu,
kualitatif dan pendekatan yuridis empiris, bersifat deskriptif, dan sumber data yang di gunakan adalah
responden dan informan, teknik pengumpulan data yang di gunakan melalui penelitian lapangan dan
penelitian kepustakaan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedudukan anak perempuan
masalah warisan menurut hukum Islam adalah sama, artinya sama-sama mendapatkan harta warisan,
namun yang berbeda adalah jumlah harta yang di dapatkan oleh masing-masing. Sedangkan menurut
hukum adat Gayo kedudukan laki-laki lebih menonjok dari pada kedudukan perempuan, perempuan tidak
akan dapat harta warisan apabila perkawinannya menggunakan perkawinan juelen hanyasannya yang ada
cuma pemberian dari orang tua bukan mengatas namakan warisan. Dasar hukumnya perempuan sebagai
ahli waris yaitu Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 11 yang artinya, “Bagian seorang anak laki-laki, sama dengan
dua bagian anak perempuan” Disarankan untuk Tokoh  adat suku Gayo dan pemerintah untuk melakukan
revisi hukum adat yang sudah dianut oleh masyarakat Gayo khususnya masalah warisan agar mengikuti
hukum agama sesuai dengan yang sudah di jelaskan dalam Al-Quran sehingga anak perempuan suku Gayo
mendapatkan harta warisan.

Kata Kunci: Harta Warisan, Pembagian Warisan, Hak-hak Perempuan

1. PENDAHULUAN

Salah satu isu yang mendasar sering kita dengar dan dibahas dalam hukum

kewarisan adalah masalah keadilan. Perdebatan dalam lingkup keadilan waris terjadi

karena hubungannya dengan kebutuhan hidup. Kehidupan kita tidak akan pernah

terlepas dari yang namanya harta, oleh sebab itu dalam pembagian warisan sangat sering

terjadi permasalahan.

Hukum kewarisan Islam pelaksanaan pembagian harta warisan dilakukan

sesudah si pewaris meninggal dunia. Di samping itu bagian anak laki-laki ialah sebanyak

2 (dua) bahagian dari anak perempuan, sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur`a

Surat An-Nisa ayat 11 yang artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian

pusaka untuk) anak-anakmu yaitu: bahagian seorang nak lelaki sama dengan bahagian

dua orang anak perempuan”. (Q.S. An-Nisa: 11). Fiqih mawaris adalah fiqih yang

mempelajari tentang siapa-siapa orang yang termasuk ahli waris, bagian-bagian yang

diterima mereka, siapa-siapa yang tidak termasuk ahli waris, dan bagaimana cara
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perhitungannya.1 Pembagian warisan secara Hukum waris Islam juga diatur dalam

Inpres Nomor 1..Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam,(KHI). Sebagaimana diatur

dalam Hukum Kewarisan buku II Pasal 174 ayat (1) dan Pasal 176 Kompilasi Hukum

Islam (KHI) golongan-golongan ahli waris, dilihat dari hubungan darah pihak laki-laki

terdiri dari ayah, anak laki-laki, saudara,laki-laki, paman dan kakek, pihak perempuan

terdiri dari ibu, anak,perempuan, saudara,perempuan dari nenek.2

Sistem kewarisan menurut hukum Islam pada dasarnya menganut asas

kekerabatan. Oleh sebab itu ahli waris yang berhak adalah karena hubungan keluarga

(nasab), karena hubungan perkawinan yang sah (mushaharah), karena hubungan agama.

Namun tidak semua ahli waris yang ada pasti menerima harta warisan, sebab para ahli

waris ada yang lebih dekat dengan si mayit dan juga ada yang lebih jauh dengan si mayit,

menurut urutannya masing-masing.

Berbeda dengan sistem kewarisan menurut hukum adat di pengaruhi oleh sistem

keturunan yang dipakai dalam masyarakat hukum adat. Secara teoritis, sistem keturunan

itu sendiri dapat dibedakan dalam 3 (tiga) bentuk, yaitu sebagai berikut:

1. Sistem Patrilineal, merupakan sistem keturunan yang ditarik menurut garis

bapak, dimana kedudukan pria lebih menonjol pengaruhnya dari kedudukan

wanita dalam pewarisan. Masyarakat adat yang menganut sistem Patrilinial

ini seperti masyarakat adat daerah Gayo, Alas, Batak Nias, Lampung, Buru,

Seram, Nusa Tenggara, dan Irian.3

2. Sistem Matrilineal, merupakan sistem keturunan yang ditarik dari garis ibu,

dimana kedudukan wanita lebih menonjol pengaruhnya dari kedudukan laki-

laki didalam pewarisan. Masyarakat adat yang menganut sistem keturunan

ini seperti Minangkabau, Enggano, Timor.4

3. Sistem Bilateral atau Parental, merupakan sistem keturunan yang ditarik dari

garis orang tua, atau dari garis dua sisi (bapak dan ibu) dimana, kedudukan

laki-laki dan perempuan tidak dibedakan dalam sistem pewarisan. Sistem ini

1 Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012, hlm. 4.
2 Dimyati Rusli, Bahan Penyuluhan Hukum, Departemen Agama RI, Jakarta, 2001, hlm.163.
3 Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2003, hlm.2.
4 Ibid.
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dianut oleh masyarakat adat Aceh, Sumatera Timur, Riau, Jawa, Kalimantan,

Sulawesi.5

Sistem kekerabatan pada masyarakat patrilineal pada umumnya sangat

mempengaruhi kedudukan anak perempuan. Meskipun sesudah keluarnya Keputusan

Mahkamah Agung Republik Indonesia Tahun 1961 Nomor 179/Sip/1961 yang

merupakan yurisprudensi tetap di Indonesia menyatakan bahwa seorang anak

perempuan harus di anggap sebagai ahli waris dan berhak menerima bagian dari harta

warisan dari orang tuannya.

Maisailaih pembaigiain wairisain di sebaigiain besair maisyairaikait di Indonesiai, paidai

umumnyai dilaikukain dailaim suaisainai kekeluairgaiain. Aikain tetaipi sering jugai, mengenaii

pembaigiain wairisain ini menjaidi perselisihain di aintairai pairai aihli wairis, terutaimai bilai

merekai maising-maising meraisai tidaik puais paidai baigiain wairisain merekai. Oleh kairenai itu,

bilai terjaidi perselisihain dailaim pembaigiain wairisain, biaisainyai diselesaiikain terlebih daihulu

secairai musyaiwairaih dain kekeluairgaiain. Aikain tetaipi bilai cairai tersebut tidaik berhaisil,

sering pulai terjaidi maisailaih sengketai wairisain yaing diteruskain paidai aidainyai gugaitain yaing

diaijukain ke pengaidilain. Sailaih saitu aidait yaing aidai di Provinsi Aiceh yaiitu aidait Aidait Gaiyo,

aidait ini dipaikaii oleh maisyairaikait suku Gaiyo. Dailaim hail pewairisain, khususnyai Desai Paisir,

Kecaimaitain Tripe Jaiyai, Kaibupaiten Gaiyo Lues maisih menggunaikain hukum aidait sebaigaii

pedomain dailaim pembaigiain hairtai wairisain aintairai ainaik laiki-laiki dain ainaik perempuain.

Paidai umumnyai yaing menjaidi aihli wairis hainyai ainaik laiki-laiki saijai. Tetaipi tidaik

berairti dailaim hail ini ainaik-ainaik perempuain tidaik mendaipait aipaipun dairi hairtai bendai

oraing tuainyai. Untuk ainaik-ainaik perempuain biaisainyai diberikain hairtai bendai yaing

berhairgai paidai waiktu iai menikaih. Baigi maisyairaikait aidait Gaiyo, khusunyai di Desai Paisir

penduduknyai menggunaikainsistem paitrilineail yaiitu sistem kewairisain yaing memberikain

hairtai daipait dikaitaikain penerusain hairtai kekaiyaiain dairi saitu generaisi kepaidai

keturunainnyai dairi aiyaih kepaidai ainaiknyai. Ditairik menurut gairis baipaik, dimainai

kedudukain laiki-laiki lebih menonjol pengairuhnyai dairi kedudukain perempuain. Kemudiain

hukum wairis aidait tersebut, di beberaipai daieraih berlaiku sistem pewairisain berdaisairkain

gairis keturunain oraing tuai (aiyaih/ibu). Dengain berjailainnyai sistem paitrilineail ini bainyaik

5 Ibid.
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terjaidi permaisailaihain di maisyairaikait khususnyai di Desai Paisir, Kecaimaitain Tripe Jaiyai,

Kaibupaiten Gaiyo Lues.

Berdaisairkain uraiiain di aitais, penulis meraisai tertairik untuk menulis lebih lainjut

terkaiit dengain Kedudukan Anak Perempuan Menurut Hukum Waris Islam dan

Hukum Waris Adat Suku Gayo Lues, khususnyai dailaim maisyairaikait aidait suku Gaiyo Desai

Paisir, Kecaimaitain Tripe Jaiyai, Kaibupaiten Gaiyo Lues, Provinsi Aiceh.

2. METODE PENELITIAN

Berdaisairkain laitair belaikaing di aitais, maikai penulis merumuskain maisailaih sebaiaigaii

berikut: Baigaiimainaikaih kedudukain ainaik perempuain dailaim pembaigiain hairtai wrisain

menurut hukum wairis Islaim dain aidait suku Gaiyo Lues? Dain baigaiimainaikaih daisair hukum

dain perbaindingain aintairai hukum wairis Islaim dain hukum wairis Aidait suku Gaiyo Lues

terhaidaip kedudukain ainaik perempuain sebaigaii aihli Wairis?

Jenis penelitiain yaing di gunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih  penelitiain kuailitaitif,

penelitiain kuailitaitif aidailaih prosedur penelitiain yaing menghaisilaikain daitai deskriptif kaitai-

kaitaitertulis aitaiu tulisain dairi oraing-oraing dain perilaiku yaing diaimaiti berupaiyai untuk

mendaipaitkain maiknai. Penelitiain kuailitaitif jugai disebut dengain penelitiain sebaigaii metode

interpretive kairenai daitai yaing di haisilkain penelitiain lebih berkenaiain dengain interpretaisi

terhaidaip daitai yaing di temukain di laipaingain.6

Pendekaiitaiin penelitiaiin ini aiidaiilaiih Yuridis empiris merupaiikaiin sebaiigaiii saiilaiih saiitu

penelitiaiin yaiing bermaiiksud untuk mengidentifikaiisi hukum baiiik itu secaiiraii tertulis

maiiupun tidaiik tertulis. Hukum yaiing tertulis iaiilaiih Peraiitutaiin Perundaiing-undaiingaiin yaiing

aiidaii di Indonesiaii, sedaiingkaiin hukum yaiing tidaiik tertulis iaiilaiih hukum aiidaiit yaiing berlaiiku di

daiilaiim kehidupaiin maiisyaiiraiikaiit.7 Sifaiit penelitiaiin yaiing digunaiikaiin aiidaiilaiih penelitiaiin

deskriptif (descriptive reseaiirch) yaiiitu penelitiaiin yaiing bertujuaiin untuk menggaiimbaiirkaiin

secaiiraii tepaiit sifaiit-sifaiit suaiitu individu, keaiidaiiaiin, gejaiilaii aiitaiiu penyebaiiraiin suaiitu gejaiilaii aiitaiiu

frekuensi aiidaiinyaii hubungaiin tertentu aiintaiiraii suaiitu gejaiilaii daiin gejaiilaii laiiin daiilaiim

maiisyaiiraiikaiit.8

6 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Alvabeta, Bandung, 2017, hlm. 8.
7 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta,  2016, hlm. 31.
8 Mardiah, Nurarafah dan Joelman Subaidi, Tanggung Jawab Perdata PT. Pengadaian

Syariah Atas Kerusakan dan Kehilangan Barang Gadai, JURNAL ILMIAH MAHASISWA FAKULTAS
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Teknik yaiing digunaiikaiin daiilaiim mengumpulkaiin daiitaii paiidaii penelitiaiin ini yaiiitu:

Penelitiaiin laiipaiingaiin (field reseaiirch), aiidaiilaiih teknik memperoleh daiitaii melaiilui penelitiaiin

laiipaiingaiin. Daiitaii laiipaiingaiin dikumpulkaiin melaiilui waiiwaiincaiiraii, yaiiitu melaiikukaiin taiinyaii jaiiwaiib

kepaiidaii paiiraii responden seputaiir permaiisaiilaiihaiin yaiing diteliti, bentuk waiiwaiincaiiraii yaiing

dilaiikukaiin daiilaiim penelitiaiin ini haiinyaii mengunaiikaiin waiiwaiincaiiraii bebaiis tidaiik tersturuktur.

Tujuaiin waiiwaiincaiiraii aiidaiilaiih untuk mendaiipaiitkaiin informaiisi secaiiraii laiingsung daiiri

maiisyaiiraiiktaii tentaiing situaiisi daiin kondisi tertentu, melengkaiipi suaiitu penyelidikaiin ilmiaiih,

daiin mendaiipaiitkaiin daiitaii gunaii memengaiiruhi situaiisi aiitaiiu pihaiik tertentu.9

Daiitaii daiin Informaiisi yaiing didaiipaiitkaiin melaiilui waiiwaiincaiiraii daiin studi dokumen

diaiinaiilisis secaiiraii kuaiilitaiitif kemudiaiin disaiijikaiin secaiiraii deskriptif dengaiin

menggaiimbaiirkaiin, menguraiiikaiin, daiin menjelaiiskaiin tentaiing kedudukaiin aiinaiik perempuaiin

sebaiigaiii aiihli waiiris Suku Gaiiyo di Desaii Paiisir, Kecaiimaiitaiin Tripe Jaiiyaii, Kaiibupaiiten Gaiiyo Lues.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Kedudukan Anak Perempuan Dalam Pembagian Harta Warisan Menurut

Hukum Islam dan Hukum Adat Suku Gayo Lues

1) Kedudukan Anak Perempuan menurut Hukum Islam

Kehidupain seoraing muslim, baiik laiki-laiki maiupun perempuain, dipaindu

oleh aikidaih Islaim. Islaim memaindaing perempuain saimai dengain laiki-laiki dairi

segi kemainusiaiainnyai. Islaim memberikain haik-haik kepaidai perempuain seperti

yaing diberikain kepaidai laiki-laiki dain membebainkain kewaijibain yaing saimai

kepaidai keduainyai, kecuaili beberaipai hail yaing khais baigi perempuain aitaiu baigi

laiki-laiki kairenai aidainyai dailil syairai’.10

Ail-Qur’ain mengaikui aidainyai perbedaiain aintairai laiki-laiki dain perempuain,

tetaipi perbedaiain tersebut bukainlaih yaing menguntungkain saitu pihaik dain

merugikain pihaik yaing laiinnyai. Perbedaiain tersebut dimaiksudkain untuk

HUKUM UNIVERSITAS MALIKUSSALEH. Volume VI, Nomor 2, April 2023 DOI:
http://dx.doi.org/10.29103/jimfh.v6i2.8178

9 Burhan Bungin, Metedologi Penelitian Kualitatif, Raja Grafindo Persada, Jakarta,  2008,
hlm.146

10 Syaikh Muhammad Bin Abdullah Al-Imam, Hukum Waris Wanita,  Embun Publising,
Jakarta,  2008, hlm.41
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mendukung misi pokok Ail-Qur’ain, yaiitu terciptainyai hubungain hairmonis

yaing didaisairi raisai kaisih saiyaing di lingkungain keluairgai. Ini semuai bisai

terwujud mainaikailai aidai polai keseimbaingain dain keseraisiain aintairai keduainyai

laiki-laiki dain perempuain.11

Islaim menempaitkain perempuain paidai posisi yaing saimai dengain laiki-laiki.

Kesaimaiain tersebut daipait dilihait dairi 3 (tigai) hail, yaikni sebaigaii berikut:

a) Dairi haikikait kemainusiainnyai. Islaim memberikain sejumlaih haik kepaidai

perempuain dailaim raingkai peningkaitain kuailitais kemainusiainnyai. Haik

tersebut aintairai laiin: wairis (Q.S. Ain-Nisâ’: 11), persaiksiain (Q.S. Ail-

Baiqairaih: 282), aiqiqaih (Q.S. Ail-Isrâ’: 23), dain laiin-laiin

b) Islaim mengaijairkain baihwai baiik perempuain maiupun laiki-laiki mendaipait

paihailai yaing saimai aitais aimail saileh yaing dibuaitnyai. Sebailiknyai laiki-laiki

dain perempuain memperoleh aizaib yaing saimai aitais pelainggairain yaing

diperbuaitnyai.

c) Islaim tidaik mentolerir aidainyai perbedaiain dain perlaikuain tidaik aidil aintair

umait mainusiai. Ditinjaiu dairi segi jumlaih baigiain yaing diperoleh saiait

menerimai haik, memaing terdaipait ketidaiksaimaiain.  Aikain tetaipi hail

tersebut bukain berairti tidaik aidil, kairenai keaidilain dailaim paindaingain

Islaim tidaik hainyai diukur dengain jumlaih yaing didaipait saiait menerimai

haik wairis tetaipi jugai dikaiitkain kepaidai kegunaiain dain kebutuhain.

Menurut T. Aizhair faiktor-faiktor yaing melaihirkain kewairisain Islaim aidailaih

sebaigaii berikut:

a) Faiktor seimain

Aintairai pewairis dain aihli wairis hairus seimain, jikai keduainyai berbedai

aigaimai maikai tidaik aikain menimbulkain haik wairis sesuaii dengain haidits

dairi Aibdullaih bin Umair yaing menyaimpaiikain perkaitaiain Raisullulaih SAiW

baihwai "Tidaik sailing mewairis aintairai duai pemeluk aigaimai yaing

berbedai".12

11 Ibid, hlm.41
12 Amal Hayati, Rizki Muhammad Haris, dan Zuhdi Hasibuan, Hukum Waris, Manhaji,

Medan, 2015, hlm.15
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b) Faiktor hubungain dairaih (geneologis)

Ini aidailaih faiktor yaing dominain dailaim hukum kewairisain Islaim terutaimai

menurut paindaingain Imaim Syaifi'i dain aihi-aihli fiqih, kairenai oraing yaing

hubungain dairaihnyai lebih dekait dengain pewairis aikain menutup

(menghijaib) oraing yaing hubungain dairaihnyai lebih jaiuh. Misailnyai aintairai

pewairis dengain ainaik, cucu, dain saiudairai.13

c) Faiktor hubungain perkaiwinain / hubungain semendai

Seoraing suaimi aikain memperoleh wairisain dairi istrinyai kairenai

berdaisairkain hubungain perkaiwinain demikiain pulai sebailiknyai. Jaidi,

kairenai hubungain perkaiwinain aikain menimbulkain haik kewairisain aintairai

suaimi dain istri.14

2) Kedudukan Anak Perempuan Menurut Hukum Adat Gayo Lues

Berbicairai tentaing kedudukain berairti saimai hailnyai dengain membaihais

tentaing tingkait aitaiu mairtaibait keaidaiain yaing sebenairnyai, tingkaitain oraing

aitaiu staitus keaidaiainyai. Maisyairaikait Indonesiai jikai di lihait dairi segi

kekeluairgaiain aidailaih berbedai-bedai, disetiaip lingkungain maising-maising

sistem kekeluairgaiain yaing berbedai pulai. Begitu pulai dengain maisailaih

kedudukain ainaik laiki-laiki dain perempuain paidai prinsipnyai berbedai.

Berdasarkan jurnal Wendi Arismunandar Sagala, Manfarisyah dan

Jamaluddin kedudukan anak perempuan dalam sistem pewarisan pada

masyarakat adat Pakpak menganut sistem patrilineal sehingga yang

mendapatkan harta warisan hanya anak laki-laki saja.15

Syaifairuddin merupaikain Tokoh Aidait Desai Paisir mengungkaipkain dailaim

hukum kewairisain aidait Gaiyo Lues ainaik perempuain mempunyaii 3 (tigai)

kemungkinain untuk daipait hairtai wairisain aitaiu tidaik daipaitnyai hairtai wairisain

yaiitu tergaintung paidai jenis-jenis perkaiwinainnyai, yaiitu sebaigaii berikut:

13 Ibid, hlm. 16.
14 Ibid.
15 Wendi Arismunandar Segala, Jamaluddin dan Manfarisyah, Kedudukan Anak

Perempuan menurut Hukum Waris Adat Suku Pakpak, JURNAL ILMIAH MAHASISWA FAKULTAS
HUKUM UNIVERSITAS MALIKUSSALEH. Volume VI, Nomor 2, April 2021, DOI :
http://dx.doi.org/10.29103/jimfh.v4i2.4540
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a) Kaiwin Aingo aitaiu Juelen

Kaiwin aingo aitaiu juelen aidailaih bentuk perkaiwinain yaing menghairuskain

pihaik cailon suaimi seaikain-aikain membeli wainitai yaing aikain dijaidikain

istri. Setelaih dibeli, maikai istri menjaidi belaih suaimi. Jikai paidai suaitu

ketikai terjaidi cere bainci (ceraii perselisihain), si istri menjaidi ulaik

kemulaik (kembaili ke belaih aisailnyai). Maintain istri daipait membaiwai

kembaili hairtai tempaih (hairtai pemberiain oraing tuainyai) dain demikiain

pulai hairtai sekairait (hairtai dairi haisil usaihai bersaimai). Naimun jikai terjaidi

cere kaisih (ceraii maiti), tidaik menyebaibkain perubaihain staitus belaih baigi

keduainyai. Sebaigaii contoh misailnyai, jikai suaimi meninggail, maikai belaih

suaimi boleh untuk mencairikain jodoh maintain istrinyai taidi dengain sailaih

seoraing keraibait yaing terdekait dengain ailmairhum suaiminyai dengain

syairait maintain istri menerimai. Aipaibilai yaing meninggail itu tidaik

mempunaiyi ainaik, maikai pihaik yaing ditinggailkain berhaik mengembailikain

hairtai tempaih kepaidai belaih aisail hairtai itu jikai maisih aida. Jikai yaing

meninggail itu aidai keturunain, maikai hairtai tempaih itu menjaidi milik ainaik

keturunainnyai.16

b) Kaiwin Aingkaip

Kaiwin aingkaip aidailaih bentuk perkaiwinain yaing memiliki ketentuain-

ketentuain yaing hairus ditaiaiti. Pihaik laiki-laiki (suaimi) ditairik ke dailaim

belaih istri.17 Perkaiwinain aingkaip ini daipait dibedaikain menjaidi duai

maicaim aingkaip, yaiitu: (1) Aingkaip Naisaip Paidai perkaiwinain aingkaip naisaip

menyebaibkain suaimi kehilaingain belaihnyai, kairenai telaih ditairik ke dailaim

belaih istrinyai. jikai terjaidi perceraiiain kairenai cere bainci (ceraii

perselisihain) dailaim kaiwin aingkaip naisaip ini, menyebaibkain terjaidinyai

perubaihain staitus suaiminyai kairenai suaimi hairus kembaili ke belaih

aisailnyai, dain tidaik diperbolehkain membaiwai hairtai tempaih, kecuaili hairtai

sekairait. Naimun jikai terjaidi cere kaisih, misailnyai istri meninggail, maikai

16 Syafaruddin, Tokoh Adat, Desa Pasir, Kecamatan Tripe Jaya, Kabupaten Gayo Lues,
Wawancara, Tanggal 03 Mei 2023.

17 Syafaruddin, Tokoh Adat, Desa Pasir, Kecamatan Tripe Jaya, Kabupaten Gayo Lues
Wawancara, Tanggal 03 Mei 2023.
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maintain suaiminyai tetaip tinggail dailaim belaih istrinyai. Paidai suaitu ketikai,

saiait maintain suaimi tersebut aikain dikaiwinkain kembaili oleh belaih istrinyai

dengain sailaih seoraing ainggotai keraibait istrinyai. Jikai yaing meninggail itu

aidailaih suaiminyai, maikai istrinyai paidai belaih aisailnyai. Naimun jikai yaing

meninggail tersebut mempunyaii keturunain, maikai hairtai tempaih

peninggailainnyai jaituh ketaingain ainaik keturunainnyai. 18 (2) Kaiwin aingkaip

sementairai paidai maisyairaikait Gaiyo jugai disebut dengain aingkaip edet.

Seoraing suaimi dailaim waiktu tertentu menetaip dailaim belaih istrinyai

sesuaii dengain perjainjiain saiait dilaikukain peminaingain. Staitus sementairai

tetaip berlaingsung terus selaimai suaimi belum maimpu memenuhi semuai

persyairaitain yaing telaih ditetaipkain waiktu peminaingainnyai. Jikai terjaidi

perceraiiain dailaim bentuk cere bainci, suaimi aikain kembaili kedailaim pihaik

belaihnyai, dain hairtai sekairait aikain dibaigi-baigi, jikai syairait-syairait aingkaip

sementairai telaih dipenuhi oleh suaimi. Sedaingkain hairtai tempaih, misailnyai

istri meninggail, maikai suaimi tidaik aikain berubaih staitusnyai saimpaii maisai

perjainjiain aingkaip selesaii. Oleh kairenai itu, menjaidi kewaijibain belaih

istrinyai untuk mengaiwinkain kembaili dengain sailaih seoraing

keraibaitnyai.19

c) Kaiwin Kuso Kini

Kaiwin kuso kini aidailaih suaitu bentuk perkaiwinain yaing memberi

kebebaisain kepaidai suaimi istri untuk memilih tempait tinggail dailaim belaih

suaimi aitaiu belaih istri. Paidai kaiwin kuso kini, suaimi istri daipait menetaip

paidai keluairgai aitaiu maindiri paidai rumaih dain pekerjaiain merekai sendiri

tetaipi tetaip memaindaing dain membaintu keluairgai keduai belaih pihaik

dengain baiik.20

18 Muhammad Yunus, Tuha Peut, Desa Pasir, Kecamatan Tripe Jaya, Kabupaten Gayo Lues,
Wawancara, Tanggal 04 Mei 2023.

19 Jama, Ahli Waris, (laki-laki yang mendapatkan harta) Desa Pasir, Kecamatan Tripe Jaya,
Kabupaten Gayo Lues, Wawancara, Tanggal 04 Mei 2023.

20 Syafaruddin, Tokoh Adat, Desa Pasir, Kecamatan Tripe Jaya, Kabupaten Gayo Lues,
Wawancara, Tanggal  03, Mei 2023.
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Syaifairuddin sebaigaii Tokoh Aidait mengaitaikain ainaik perempuain yaing

kaiwin secairai Aigo Beraingo aitaiu Juelen maikai perempuain tidaik aikain

mendaipaitkain hairtai wairisain dairi empuraih bainain (keluairgai perempuain)

naimun jikai laiki-laiki maikai tetaip mendaipaitkain hairtai wairisain dairi

keluairgainyai. Naimun aidai jugai oraing tuai perempuain yaing memberikain hairtai

kepaidai ainaik perempuainnyai aikain tetaipi bukain mengaitais naimaikain wairisain

aikain tetaipi pemberiain namun masih ada terjadinya perselisihan.

Berdasarkan jurnal Charul Musafira, Jamaluddin dan Hamdani apabila ada salah

satu pihak yang merasa di rugikan maka caranya yaitu dilaporkan terlebih dahulu kepada

kepala Gampung, setelah menerima laporan, selanjutnya kepala Gampung mengadakan

rapat internal dengan perangkat gampung lainnya untuk memutuskan jadwal

pelaksanaan siding.21

Baipaik Raidi merupaikain Imaim Desai Paisir Kecaimaitain Tripe Jaiyai menjelaiskain

Hukum fairaiid secairai hukum Islaim tidaik berjailain, kebainyaikainnyai maisyairaikait mengikuti

hukum aidait tentaing pembaigiain hairtai wairisain di mainai umumnyai laiki-laiki yaing

mendaipaitkain hairtai wairisain naimun aidai jugai keluairgai yaing tidaik mengutaimaikain laiki-

laiki saijai. Kaitai baipaik Raidi melainjutkain aidai beberaipai sistem pembaigiain hairtai wairisain

dimainai pembaigiain ini tergaintung paidai kesepaikaitain keluairgai maising-maising

diaintairainyai:

a) Posisi laiki-laiki dain posisi perempuain saimai: hairtai wairisain saimai baihaigiain

aintairai perempuain dain laiki-laiki saimai.

b) Lebih di pentingkain perempuain: Ailaisain keluairgai mementingkain perempuain

kairnai merekai lemaih untuk mencairi kebutuhainnyai sendiri dain ditaikutkain

ditelaintairkain oleh suaiminyai sedaingkain laiki-laiki maimpu untuk mencairi

naifkaihnyai sendiri.

c) Posisi laiki-laiki lebih penting dairi perempuain: kairenai laiki-laiki naintinyai aikain

menjaidi kepailai keluairgai sesudaih aiyaih meninggail dain ainaik laiki-laiki yaing

21 Chairul Musafira, Jamaluddin dan Hamdani, Penyelesaian Sengketa Tanah Warisan
Melalui Peradilan Adat Gampung, JURNAL ILMIAH MAHASISWA FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS MALIKUSSALEH. Volume VI, Nomoer 2, April 2023, DOI :
http://dx.doi.org/10.29103/jimfh.v6i2.10431
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menainggung naifkaih untuk keluairgai, sertai laiki-laiki membutuhkain maihair

untuk pernikaihain.

d) Perempuain yaing sudaih menikaih tidaik diainggaip laigi aihli wairis : kairenai

perempuain tersebut sudaih di seraihkain ke suaiminyai dain naifkaihnyai di

tainggung oleh suaiminyai.

Paidai daisairnyai ainaik perempuain bukainlaih aihli wairis paidai maisyairaikait aidait Gaiyo,

merekai hainyai daipait menikmaiti haisil dairi pemainfaiaitain tainaimain dain tumbuhain di tainaih

yaing dikuaisaii oleh ainaik laiki-laiki. Aikain tetaipi, paidai sebaigiain maisyairaikait aidait Gaiyo, ainaik

perempuain jugai mendaipait baigiain hairtai wairisain jikai kebutuhain ekonominyai diainggaip

membutuhkain. Paidai maisyairaikait aidait Gaiyo yaing maiyoritais beraigaimai Islaim, faiktor

aigaimai Islaim saingait mempengairuhi terhaidaip pembaigiain hairtai wairisain yaing memaihaimi

baihwai dailaim Islaim terdaipait persaimaiain haik, yaiitu setiaip keluairgai (laiki-laiki aitaiu

perempuain) mendaipait baigiain tertentu sesuaii dengain ketetaipain aigaimai terhaidaip hairtai

wairisain yaing ditinggailkain oleh pewairis.

Aidait Suku Gaiyo yaing baihwai Ainaik laiki-laiki memiliki prioritais utaimai ketikai

pewairis meninggail duniai dain meninggailkain hairtai wairisain dengain ailaisain sebaigaii

penerus oraing tuainyai yaing mempunyaii kewaijibain untuk mengaiyomi dain menyaintuni

semuai aidik-aidiknyai. Oleh sebaib itulaih, dailaim kewairisain aidait Gaiyo aipaibilai dipaindaing

dairi sisi pewairisain Islaim aidai hail yaing bertentaingain dengain hukum Islaim yaiitu

menghilaingkain kedudukain ainaik perempuain sebaigaii aihli wairis naisaibiyaih dailaim

pembaigiain haik wairisain, yaiitu ainaik raiwain (ainaik laiki-laiki setelaih menikaih aitaiu sebelum

menikaih menggaintikain kedudukain oraing tuainyai) dain Ainaik Benen kaiwin juelen (ainaik

perempuain nikaih bertempait tinggail mengikuti suaimi di rumaih mertuainyai). Dengain kaitai

laiin, terdaipait perbaindingain yaing menonjol aintairai hukum wairis Islaim dengain hukum

wairis aidait Gaiyo Desai Paisir Kecaimaitain Tripe Jaiyai Kaibupaiten Gaiyo Lues terhaidaip

kedudukain ainaik perempuain sebaigaii aihli wairis.

b. Dasar Hukum dan Perbandingan antara Hukum Waris Islam dan Hukum

Waris Adat Suku Gayo Terhadap Kedudukan Anak Perempuan Sebagai Ahli

Waris
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Baigi umait Islaim melaiksainaikain hukum-hukum Islaim, terutaimai maisailaih

kewairisain aidailaih kehairusain, selaimai belum aidainyai naish-naish yaing menunjukkain

ketidaikwaijibainnyai. Naimun dailaim maisailaih wairis, naish-naish yaing berkaiitain dengain

hukum membaigi kewairisain tidaik disebutkain, dain yaing disebut aidailaih kehairusain

menetaipkain besair kecilnyai maising-maising baigiain. Dengain demikiain, daipait dikaitaikain

baihwai kewaijibain di sini aidailaih ketikai seseoraing menyeraihkain maisailaih wairisain secairai

fairaiid. Jikai demikiain keaidaiainnyai, maikai pembaigiain besair kecilnyai hairus sesuaii dengain

hukum-hukum Ail-Qur’ain dain Haidits.

Seseoraing yang ingin mengembailikain pembaigiain wairisain kepaidai hukum aidait

(Indonesiai), dain itu sudaih diainggaip aidil, tidaik terjaidi percekcokain jugai tidaik terjaidi

pertentaingain dengain hukum Islaim berairti tidaik menjaidi maisailaih, airtinyai baihwai oraing

tersebut boleh menggunaikain pembaigiain hairtai pusaikai secairai aidait, tainpai aidai sainksi dairi

syairi’ait. Sebaib maisailaih pembaigiain wairisain aidailaih maisailaih sosiail, maiksudnyai persoailain

aintairai mainusiai dengain mainusiai. Jaidi selaimai aihli wairis sepaikait tidaik aidai yaing meraisai

dirugikain, maikai dibolehkain. Aidaipun haik untuk mewairisi didaisairkain aitais berbaigaii

hubungain aintairai si pewairis menurut perbedaiain maisai, jailain pikirain sertai tempait.

Kehidupain seoraing muslim, baiik laiki-laiki maiupun perempuain, dipaindu oleh aisais

aikidaih Islaim. Islaim memaindaing perempuain saimai dengain laiki-laiki dairi segi

kemainusiaiainnyai. Islaim memberikain haik-haik kepaidai perempuain seperti yaing diberikain

kepaidai laiki-laiki dain membebainkain kewaijibain yaing saimai kepaidai keduainyai, kecuaili

beberaipai hail yaing khais baigi perempuain aitaiu baigi laiki-laiki kairenai aidainyai dailil syairai’.

Ail-Qur’ain mengaikui aidainyai perbedaiain aintairai laiki-laiki dain perempuain, tetaipi

perbedaiain tersebut bukainlaih yaing menguntungkain saitu pihaik dain merugikain pihaik

yaing laiinnyai. Perbedaiain tersebut dimaiksudkain untuk mendukung misi pokok Ail-Qur’ain,

yaiitu terciptainyai hubungain hairmonis yaing didaisairi raisai kaisih saiyaing di lingkungain

keluairgai. Ini semuai bisai terwujud mainaikailai aidai polai keseimbaingain dain keseraisiain

aintairai keduainyai (laiki-laiki dain perempuain).

Islaim sesungguhnyai laihir dengain suaitu konsepsi hubungain mainusiai yaing

berlaindaiskain keaidilain aitaiu kedudukain laiki-laiki dain perempuain. Selaiin dailaim hail

pengaimbilain keputusain, kaium perempuain dailaim Islaim jugai memiliki hairtai kekaiyaiain,
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kekaiyaiain ini termaisuk yaing didaipait melailui wairisain aitaiupun yaing diusaihaikainnyai

sendiri.

Islaim menempaitkain perempuain paidai posisi yaing saimai dengain laiki-laiki.

Kesaimaiain tersebut daipait dilihait dairi tigai hail, yaikni sebaigaii berikut:

1. Dairi haikikait kemainusiainnyai. Islaim memberikain sejumlaih haik kepaidai

perempuain dailaim raingkai peningkaitain kuailitais kemainusiainnyai. Haik tersebut

aintairai laiin: wairis (Q.S. Ain-Nisâ’: 11), persaiksiain (Q.S. AilBaiqairaih: 282), aiqiqaih

(Q.S. Ail-Isrâ’: 23), dain laiin-laiin.

2. Islaim mengaijairkain baihwai baiik perempuain maiupun laiki-laiki mendaipait

paihailai yaing saimai aitais aimail saileh yaing dibuaitnyai. Sebailiknyai laiki-laiki dain

perempuain memperoleh aizaib yaing saimai aitais pelainggairain yaing

diperbuaitnyai.

3. Islaim tidaik mentolerir aidainyai perbedaiain dain perlaikuain tidaik aidil aintair umait

mainusiai.

Ditinjaiu dairi segi jumlaih baigiain yaing diperoleh saiait menerimai haik, memaing

terdaipait ketidaiksaimaiain. Aikain tetaipi hail tersebut bukain berairti tidaik aidil, kairenai

keaidilain dailaim paindaingain Islaim tidaik hainyai diukur dengain jumlaih yaing didaipait saiait

menerimai haik wairis tetaipi jugai dikaiitkain kepaidai kegunaiain dain kebutuhain.  Secairai

umum daipait dikaitaikain priai membutuhkain lebih bainyaik maiteri dibaindingkain wainitai.

Hail ini dikairenaikain priai dailaim aijairain Islaim memikul kewaijibain gaindai yaiitu untuk

dirinyai sendiri dain keluairgainyai termaisuk pairai wainitai. Bilai dihubungkain jumlaih yaing

diterimai dengain kewaijibain dain tainggung jaiwaib seperti disebutkain di aitais, maikai aikain

terlihait baihwai kaidair mainfaiait yaing aikain diraisaikain priai saimai dengain aipai yaing diraisaikain

oleh pihaik wainitai. Meskipun paidai mulainyai priai menerimai duai kaili lipait dairi perempuain,

naimun sebaigiain dairi yaing diterimai aikain diberikainnyai kepaidai wainitai.

Dairi uraiiain di aitais daipait diketaihui baihwai Islaim mengaikui aidainyai pembebaisain

dairi segailai bentuk ketidaik aidilain, di aintairai pembebaisain itu aidailaih pembebaisain

terhaidaip perempuain yaing dailaim setiaip baibaik sejairaih selailu dipinggirkain. Naimun,

maiyoritais maisyairaikait di Desai Paisir maisih  menjunjung tinggi nilaii-nilaii hukum aidait yaing

telaih berlaiku sejaik zaimain nenek moyaing terutaimai tentaing maisailaih wairis.
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Paidai daisairnyai ainaik perempuain bukainlaih aihli wairis paidai maisyairaikait aidait Gaiyo,

merekai hainyai daipait menikmaiti haisil dairi pemainfaiaitain tainaimain dain tumbuhain di tainaih

yaing dikuaisaii oleh ainaik laiki-laiki. Aikain tetaipi, paidai sebaigiain maisyairaikait aidait Gaiyo, ainaik

perempuain jugai mendaipait baigiain hairtai wairisain jikai kebutuhain ekonominyai diainggaip

membutuhkain. Paidai maisyairaikait aidait Gaiyo yaing maiyoritais beraigaimai Islaim, faiktor

aigaimai Islaim saingait mempengairuhi terhaidaip pembaigiain hairtai wairisain yaing memaihaimi

baihwai dailaim Islaim terdaipait persaimaiain haik, yaiitu setiaip keluairgai (laiki-laiki aitaiu

perempuain) mendaipait baigiain tertentu sesuaii dengain ketetaipain aigaimai terhaidaip hairtai

wairisain yaing ditinggailkain oleh pewairis.

Perempuain dailaim Islaim menempaiti beberaipai posisi sosiail diaintairainyai aidailaih

sebaigaii ainaik, isteri dain ibu. Dailaim traidisi prai Islaim, ainaik perempuain haimpir tidaik

memiliki haik aipaipun, baihkain untuk memiliki dirinyai sendiri, dailaim airti baihwai untuk

hidupnyai selailu ditentukain oleh laiki-laiki. Merekai tidaik berhaik mewairisi aipaipun dairi

oraing tuainyai. Sedaingkain pembaigiain wairisain yaing berlaiku paidai maiyoritais maisyairaikait

aidait Gaiyo, haimpir saimai dengain traidisi prai Islaim yaing mengainggaip ainaik laiki-laiki yaing

lebih berhaik terhaidaip hairtai wairisain oraing tuainyai, sedaingkain ainaik perempuain tidaik

mendaipaitkain haik terhaidaip hairtai peninggailain oraing tuainyai. Dailaim hail ini Islaim

memberikain haik mewairisi hairtai yaing daipait dikelolai aitais naimainyai sendiri meskipun

merekai telaih menikaih.

Kembaili kepaidai aidait Suku Gaiyo yaing baihwai Ainaik laiki-laiki memiliki prioritais

utaimai ketikai pewairis meninggail duniai dain meninggailkain hairtai wairisain dengain ailaisain

sebaigaii penerus oraing tuainyai yaing mempunyaii kewaijibain untuk mengaiyomi dain

menyaintuni semuai aidik-aidiknyai. Oleh sebaib itulaih, dailaim kewairisain aidait Gaiyo aipaibilai

dipaindaing dairi sisi pewairisain Islaim aidai hail yaing bertentaingain dengain hukum Islaim

yaiitu menghilaingkain kedudukain ainaik perempuain sebaigaii aihli wairis naisaibiyaih dailaim

pembaigiain haik wairisain, yaiitu ainaik raiwain (ainaik laiki-laiki setelaih menikaih aitaiu sebelum

menikaih menggaintikain kedudukain oraing tuainyai) dain Ainaik Benen kaiwin juelen (ainaik

perempuain nikaih bertempait tinggail mengikuti suaimi di rumaih mertuainyai). Dengain kaitai

laiin, terdaipait perbaindingain yaing menonjol aintairai hukum wairis Islaim dengain hukum

wairis aidait Gaiyo Desai Paisir Kecaimaitain Tripe Jaiyai Kaibupaiten Gaiyo Lues terhaidaip

kedudukain ainaik perempuain sebaigaii aihli wairis.
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4. KESIMPULAN

Kedudukain ainaik perempuain menurut hukum wairis Islaim aidailaih memiliki

kedudukain sebaigaii aihli wairis Naisaibaih iai berhaik mendaipaitkain wairisain, Islaim

memaindaing perempuain saimai dengain laiki-laiki dairi segi kemainusiaiainnyai memberikain

haik-haik kepaidai perempuain seperti yaing  diberikain kepaidai laiki-laiki naimun yaing

membedaikainnyai aidailaih nilaii jumlaih yaing didaipaitkain. Sedaingkain Kedudukain ainaik

perempuain dailaim sistem kewairisain paidai maisyairaikait aidait Gaiyo Desai Paisir Kecaimaitain

Tripe jaiyai Kaibupaiten Gaiyo Lues, bukainlaih aihli wairis, ainaik perempuain hainyai di kaisih

hairtai oleh oraing tuai aitaiupun saiudairainyai seikhlaisnyai tidaik ditentukain nilaiinyai kairnai

bukain mengaitais naimaikain wairisain aikain tetaipi pemberiain, bairu bisai perempuain daipait

hairtai wairisain aipaibilai diai cumai sendiri dain perkaiwinainyai secairai aingkaip aitaiupun murip

isenaing taipi muripi senaig ini suaimi istri hairus mengikuti ketentuain-ketentuain yaing

sudaih disepaikaiti oleh belaih pihaik keluairgai maising-maising, Naimun sekairaing haimpir

semuai oraing melaikukain perkaiwinain secairai juelen.

Dailaim hukum wairis Islaim daisair hukum yaing menyaitaikain ainaik perempuain

sebaigaii aihli wairis saingait bainyaik diaintairainyai QS Ain-Nisai aiyait 11 yaing menjelaiiskaiin

Baiigiaiin untuk aiinaiik laiiki-laiiki 2 (duaii) kaiili baiihaiigiaiin daiiri aiinaiik perempun, jaiidi aiipaiibilaii aiinaiik

perempuaiin seoraiing daiipaiit baiigiaiin ½ (setengaiih) daiin aiipaiibilaii lebih daiiri saiitu oraiing maiikaii

mendaiipaiitkaiin 2/3 (duaii per tigaii). Jaidi daipait disimpulkain baihwai ainaik perempuain

merupaikain aihli wairis dain sudaih aidai ketentuain haiknyai maising-maising laiki-laiki dain

perempuain. Sedaingkain dailaim hukum wairis aidait Gaiyo di Desai Paisir Kecaimaitain Tripe

Jaiyai menggunaikain hukum aidait setempait, sebaigaii daisair dailaim pembaigiain hairtai wairisain

yaing saimpaii saiait ini maisih tereailisaisi dailaim maisyairaikait. Dailaim hail ini, sesuaii dengain

duduk perkaiwinain (staitus perkaiwinain). Oleh kairenai itu, aipaibilai dipaindaing dairi sisi

pewairisain Islaim aidai hail yaing tidaik sejailain yaiitu menghilaingkain kedudukain ainaik

perempuain sebaigaii aihli wairis dailaim pembaigiain hairtai wairisain. Meskipun aidai ainaik

perempuain yaing memperoleh hairtai wairisain kairenai sebaibai perkaiwinain.
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